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ABSTRACT

Agroecosystems in subwatershed Tuntang Hulu, Semarang, Central Java have
an important role in absorbing carbon. Carbon sequestration influenced by
biodiversity. This study aims to identify relationship between biodiversity and
carbon sequestration. The research sample were taken at 19 dry field location and
26 rainfed rice field location. Sample selection was based on the assessment of
vegetation carbon sequestration potential using ND VI analysis results. The data
collection method used was a survey, where the biodiversity value was obtained
from the count of each vegetation type. Meanwhile, the carbon sequestration
value of the ground cover and necromass was determined from wet and dry
weights, while for shrub and trees, it was based on vegetation height and
diameter. This study categorizes vegetation composition into 4 different
groupings, namely ground cover and shrub, ground cover and necromasses,
ground cover then necromasses. Ground cover and shrub at location 10 had the
highest carbon uptake (10,061) in dry fields, while ground cover at location 14
had the lowest (0.034) in the same landuse. For biodiversity, ground cover and
shrub at location 2 scored highest (2.047) in dry fields, while the necromass group
at location 25 scored lowest (0) in rainfed rice fields. No correlation existed
between biodiversity and carbon uptake for any group. However, t-tests revealed
significant differences in ground cover and necromass composition, indicating

vegetation composition is the key factor influencing carbon sequestration.

PENDAHULUAN

Karbon dioksida (CO;) adalah gas rumah kaca utama
yang berkontribusi pada pemanasan global dan perubahan
iklim. Konsentrasi CO, di atmosfer mengalami peningkatan
akibat aktivitas manusia seperti deforestasi dan perubahan
penggunaan lahan. Deforestasi mengacu pada alih fungsi
tutupan hutan menjadi tutupan non-hutan dimana
penebangan pohon dilakukan secara masif (Pratiwi et al.
2024). Konsentrasi gas CO» di Indonesia dalam 5 tahun
terakhir (2020-2024) mengalami peningkatan, yaitu melebihi
450 ppm (BMKG 2025). Karbon memiliki dampak buruk bagi
lingkungan, seperti cuaca buruk, naiknya permukaan air
laut, dan gangguan pada ekosistem, yang dapat
membahayakan keanekaragaman hayati dan ketahanan
pangan. Salah satu cara alami untuk mengurangi kadar
karbon di atmosfer adalah melalui penghijauan, dimana
vegetasi berperan sebagai penyerap karbon (carbon sink) yang
dapat membantu menyeimbangkan kadar karbon di atmosfer
(Sari et al. 2022). Vegetasi dengan serapan karbon tinggi
diharapkan dapat membantu dalam mengurangi CO>
(Fahreza dan Sutrisno 2022; Fatin et al. 2025).

Agroekosistem merupakan lanskap pertanian yang
yang tidak hanya memproduksi pangan tetapi juga dapat
membantu menyerap karbon dari atmosfer. Agroekosistem
dapat menangkap karbon melalui proses fotosintesis, dimana
vegetasi mengubah karbon dioksida (CO,) menjadi biomassa

termasuk batang, daun, akar, dan buah (Lestari dan Dewi
2023). Praktik pertanian konservatif seperti agroforestri
(menggabungkan pohon dengan tanaman pertanian) dan
penggunaan tanaman penutup tanah dapat meningkatkan
kapasitas penyerapan karbon di lahan. Oleh karena itu,
agroekosistem tidak hanya mendukung ketahanan pangan
namun juga membantu mengurangi akumulasi karbon di
atmosfer. Hal tersebut dipengaruhi oleh jenis vegetasi yang
ditanam, cara pengelolaannya, serta kondisi lingkungan di
sekitarnya (Hickmah et al. 2021; Asmiwyati et al. 2026).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
suatu area dalam menyerap karbon adalah biodiversitas,
khususnya biomassa di atas permukaan. Keanekaragaman
spesies dalam agroekosistem dapat meningkatkan efisiensi
fotosintesis dan akumulasi biomassa yang berkontribusi
pada peningkatan stok karbon (Irwanto et al. 2023). Nilai
biodiversitas dalam suatu lanskap dapat diketahui dengan
berbagai indeks, yaitu indeks keanekaragaman vegetasi,
indeks kekayaan jenis dan indeks kemerataan jenis. Nilai
biodiversitas pada agroekosistem dipengaruhi oleh jenis
vegetasi dan pola tanam. Oleh karena itu, pada penanaman
polikultur memiliki nilai keanekaragaman, kerapatan dan
kekayaan vegetasi lebih tinggi dibandingkan dengan
penanaman monokultur. Semakin tinggi nilai keaneka-
ragaman, kerapatan dan kekayaan vegetasi akan semakin
tinggi pula nilai serapan karbonnya (Desta dan Kaswanto
2021; Masruroh dan Insafitri 2020; Sunardi ef al. 2020).

JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 18 NO 2 2026 193


https://doi.org/10.29244/jli.v18i2.63306
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1180426493
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1292474930
mailto:512021032@student.uksw.edu

doi: 10.29244/j1i.v18i2.63306

Setiap agroekosistem memiliki jenis vegetasi yang
berbeda, misalnya pada lanskap tegalan terdapat tanaman
semusim seperti singkong, jagung, ubi, cabai dan tomat serta
tanaman tahunan seperti sengon, bambu dan jati sedangkan
pada sawah tadah hujan umumnya ditanami padi (Yolanda
et al. 2021). Kedua agroekosistem tersebut memiliki serapan
karbon yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
usia, kerapatan, keanekaragaman dan jenis vegetasi.
Kemampuan vegetasi dalam menyimpan karbon dapat
ditunjukkan dengan nilai karbon dalam biomassa vegetasi
(Ode et al. 2021; Suhadi et al. 2026). Dimana vegetasi pohon
memiliki nilai biomassa tertinggi dibandingkan jenis vegetasi
yang lain (Nawangsari dan Sutrisno 2022). Namun, hingga
saat ini belum ditemukan literatur spesifik mengenai nilai
biodiversitas vegetasi serta serapan karbon vegetasi pada
agroekosistem sawah tadah hujan dan tegalan melainkan
pada hutan (Kasianus et al. 2018; Saputra et al. 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
biodiversitas dan nilai serapan karbon di atas permukaan
tanah serta hubungan nilai biodiversitas vegetasi dengan
nilai serapan karbon di permukaan tanah pada
agroekosistem sawah tadah hujan dan tegalan di Sub-DAS
Tuntang Hulu.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan dan analisis data dilakukan selama
bulan Oktober hingga November 2024. Pengumpulan data
dilaksanakan di Sub DAS Tuntang Hulu, Semarang, Jawa
Tengah serta analisis sampel dilakukan Laboratorium Benih
Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga, Jawa Tengah. Lokasi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah agroekosistem lanskap kering berupa
tegalan sebanyak 19 titik dan agroekosistem lanskap basah
berupa sawah tadah hujan sebanyak 26 titik merupakan
bagian yang paling memiliki potensi (Gambar 1). Proses
pemilihan sampel ini dilakukan berdasarkan analisis potensi
serapan karbon menggunakan NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) untuk mengetahui karbon potensial

tersimpan setiap tipe agroekosistem (ton/ha) sebagai
penelitian pendahuluan. NDVI dihitung menggunakan
rumus berikut ini.

NIR — VIS

NDVI= TR svis

Keterangan :
NIR : Near Infra Red
VIS : Visible Red

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan
data primer berupa menghitung indeks keanekaragaman,
indeks kekayaan, indeks kerapatan, dan biomassa vegetasi
serta data kualitatif berupa identifikasi vegetasi pada setiap
agroekosistem.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode
survei. Hal yang disurvei pada lokasi titik sampel berupa
vegetasi. Titik lokasi dengan lanskap tegalan dibuat plot
berukuran 20 m x 20 m pada setiap titik yang telah ditentukan
jika terdapat pohon. Setiap demplot 20 m x 20 m ditujukan untuk
keperluan identifikasi stratum pohon, pengukuran tinggi pohon
dan biomassa pohon. Setiap titik lokasi dengan agroekosistem
tegalan, di dalam demplot besar terdapat beberapa demplot
dengan ukuran 10 m x 10 m untuk pengukuran tanaman stratum
perdu, 5 m x 5 m untuk pengukuran tumbuhan stratum semak
serta 2 m x 2 m untuk pengukuran tumbuhan bawah dan
nekromassa (SNI 2011). Demplot pada lanskap sawah tadah
hujan bergantung pada kondisi lanskap (Gambar 2).

Inventarisasi Biodiversitas Vegetasi

Data vegetasi, seperti nama jenis tanaman (nama lokal)
serta jumlah setiap jenis vegetasinya yang digunakan untuk
mencari nilai indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kerapatan
vegetasi diinventarisasikan secara langsung saat observasi dan
diambil pada setiap plot yang digunakan. Setelahnya data dapat
dibandingkan dengan studi literatur yang ada berupa buku
botani untuk memperoleh sifat botani atau morfologi dari
vegetasi.

PETA SEBARAN TITIK SAMPEL
DAN KELERENGAN
SUB DAS TUNTANG HULU
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Gambar 2. Demplot pengambilan sampel

Pengukuran Karbon Atas Permukaan Tanah

Biomassa pohon diukur dengan metode non destructive
pada demplot 20 x 20 m dan dilakukan pengukuran diameter
batang setinggi dada (dbh/ diameter at breast height) yaitu
pada ketinggian 1,3 m dari permukaan tanah. Pengukuran
pada demplot 10 x 10 m dan 5 x 5 m dilakukan sama dengan
demplot 20 x 20 m. Pengukuran dengan metode destructive
pada subset dilakukan pada demplot 2 x 2 m, dimana setiap
subset dilakukan pengambilan seluruh tumbuhan bawah dan
nekromassa (SNI 2011).

Menghitung Nilai Biodiversitas

Nilai Dbiodiversitas dalam suatu lanskap dapat
diketahui dengan berbagai indeks, yaitu indeks
keanekaragaman vegetasi, indeks kekayaan jenis dan indeks
kemerataan jenis. Penelitian ini menganalisis Indeks
Keanekaragaman Jenis Vegetasi (Shannon-Wiener) dengan
rumus berikut ini (Wijayanto dan Prasetyo 2021).

H' =X pilnpi
N

Pi = W
Keterangan:
H = Indeks keanekaragaman spesies Shannon-Wiener
Ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh spesies
Pi = Kelimpahan relatif

Kriteria indeks keragaman menurut Shannon-Wiener
dibagi menjadi 3 kategori sebagai berikut.

H <1 = Keanekaragaman rendah
1<H <3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks kemerataan bertujuan untuk mengetahui
keseimbangan antara sebaran suatu individu pada spesies di
suatu komunitas, pohon ditentukan dapat dihitung
menggunakan rasio Hill, yaitu (Sari et al. 2025):

Hl
Y
Keterangan:
E =Indeks kemerataan
S = Jumlah total jenis
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
In = Logaritma natural

Kriteria Nilai Indeks Kemerataan yang menggunakan
perhitungan rasio Hill dibedakan menjadi 3, yaitu:
E<0,3 = Kemerataan antar jenis rendah
E 0,3 - 0,6 = Kemerataan antar jenis sedang
E>0,6 =Kemerataan antar jenis tinggi

Indeks kekayaan untuk mengetahui jumlah suatu jenis
tumbuhan yang terdapat pada suatu komunitas, dengan
menggunakan Indeks Margalef, yaitu (Baderan et al. 2021):

(-1
~ (nN)

Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis Margalef
S = Jumlah jenis yang teramati

Kategori kekayaan jenis untuk Indeks Kekayaan
Margalef dibagi menjadi 3 sebagai berikut:
R <3,5 =Kekayaan jenis rendah
R 3,5-5,0 = Kekayaan jenis sedang
R>5,0 =Kekayaan jenis tinggi

Menghitung Simpanan Karbon Vegetasi dan Nekromassa

Pengukuran biomassa pohon dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan alometrik seperti dilihat di Tabel 1.
(Hairiah dan Rahayu 2007).

Tabel 1. Persamaan alometrik estimasi biomassa pohon
Estimasi Biomassa
Pohon (kg/pohon)
Pohon bercabang BK =0.11 p D262

Jenis Pohon Sumber

Ketterings 2001

Pohon tidak BK =11 p H D2/40 Hairiah et al. 1999

bercabang

Pisang BK = 0.030 D213 Arifin 2001

Mahoni BK = 0.048 D268 Adinugroho dan
Sidiyasa 2006

Keterangan:

n=23,14

p = Berat jenis (g/cm3)
H = Tinggi tanaman (cm)
D = Diameter tanaman (cm)

Perhitungan total berat kering tanaman bawah setiap
plot menggunakan rumus sebagai berikut ini (Hairiah dan
Rahayu 2007).

BK sampel (g)

Total Berat Kering(g) = 55 sampel (a)

X Total BB (g)

Keterangan:
BK = Berat kering
BB = Berat basah

Perhitungan total karbon (C) tersimpan per komponen
menggunakan rumus sebagai berikut (Hairiah dan Rahayu
2007).

Berat kering biomassa atau nekromasa (kg/ha) x 0,46

Keterangan:
0,46 = Estimasi konsentrasi C dalam bahan organik tersimpan

Metode Analisis Data

Data nilai biodiversitas vegetasi dan serapan karbon
sebagai variabel utama dilakukan wuji normalitas dan
homogenitas untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal dan homogen. Jika data berdistribusi normal dan
homogen, analisis dilanjutkan dengan analisis korelasi
Pearson untuk mengukur hubungan linear antara
biodiversitas vegetasi dan serapan karbon. Nilai korelasi
Pearson biasanya diklasifikasikan berdasarkan nilai koefisien
korelasi (r) yang berkisar antara -1 hingga 1. Korelasi sangat
lemah jika (r) berada di antara 0.00-0.19, lemah pada 0.20-0.39,
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sedang pada 0.40-0.59, kuat pada 0.60-0.79, dan sangat kuat
jika berada di antara 0.80-1.00. Jika (r) bernilai positif, maka
hubungan antara dua variabel bersifat searah, yaitu jika satu
variabel meningkat, variabel lainnya juga cenderung
meningkat. Sebaliknya, jika (r) bernilai negatif, hubungan
bersifat berlawanan, yaitu peningkatan satu variabel akan
diikuti dengan penurunan variabel lainnya. Jika (r) mendekati
0, hubungan antara variabel sangat lemah atau tidak ada
hubungan linear yang signifikan. Jika nilai korelasi Pearson
menunjukkan hasil yang signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan langsung antara kedua variabel
tersebut. Setelah itu, dilakukan uji ANOVA untuk melihat
perbedaan nilai biodiversitas dan serapan karbon antar
kelompok yang dibandingkan. Sebaliknya, jika data tidak
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, maka
digunakan analisis korelasi Rank Spearman untuk menilai
hubungan antara biodiversitas vegetasi dan serapan karbon
dan uji Friedmann untuk membandingkan kelompok data.
Selanjutnya hasil dari analisis kemudian digunakan untuk
menarik kesimpulan (Gambar 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Biodiversitas

Nilai biodiversitas dalam suatu lanskap dapat
diketahui dengan berbagai indeks, yaitu indeks
keanekaragaman vegetasi, indeks kekayaan jenis dan indeks
kemerataan jenis. Indeks keanekaragaman vegetasi pada suatu
agroekosistem dipengaruhi oleh jumlah jenis dan jumlah
tanaman yang ada. Indeks kekayaan jenis merupakan ukuran
yang menunjukkan banyaknya variasi jenis tumbuhan dalam
suatu komunitas. Kekayaan jenis diukur berdasarkan jumlah
jenis yang ada dalam komunitas tersebut. Indeks kemerataan
suatu jenis vegetasi mengindikasikan jumlah dan sebaran
individu dari jenis vegetasi tersebut dalam satuan luas tertentu
(Amirina et al. 2020).

Indeks keanekaragaman digunakan mengukur tingkat
variasi spesies dalam suatu komunitas. Berdasarkan hasil pada
grafik (Gambar 4) dari 26 titik sawah tadah hujan terdapat 4
titik dengan nilai sedang dan 22 titik dengan nilai rendah. Dari

Tabel 2. Nilai biodiversitas di tegalan dan sawah tadah hujan

Kode Nilai Kode Nilai
Lokasi Biodiversitas Lokasi Biodiversitas
1 1,169 24 0,627
2 2,047 25 0
3 - 26 -
4 0,613 27 1,403
5 1,254 28 0,935
6 0,552 29 0,940
7 0,365 30 0,925
8 0,386 31 0
9 0,570 32 0,859
10 0,387 33 0,582
11 1,357 34 0,487
12 1,033 35 0,218
13 1,420 36 0,853
14 1,367 37 0
15 0,840 38 0
16 1,012 39 0
17 0,902 40 0,831
18 1,010 41 0
19 - 42 0,618
20 0 43 0
21 1,167 44 1,367
22 0,627 45 1,091
23 1,403

19 titik tegalan terdapat 8 titik dengan nilai sedang dan 11 titik
dengan nilai rendah. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar
lokasi memiliki jenis dan jumlah vegetasi yang relatif sedikit
bahkan cenderung sejenis. Oleh karena, itu dapat dikatakan
bahwa kurangnya stabilitas pada setiap titik lokasi. Dimana
keanekaragaman spesies akan lebih tinggi pada lokasi yang
memiliki lingkungan stabil. Komposisi jenis spesies
berpengaruh pada nilai indeks keanekaragaman hayati
(Febrianti et al. 2023). Semakin banyak komposisi jenis spesies
maka akan semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman
spesies dari suatu lokasi. Begitupun sebaliknya, jika komposisi
jenis spesies rendah atau ada yang mendominasi maka nilai
indeks keanekaragaman hayatinya akan rendah.

25 22
2]
=20
515 11
£ 8
5)
i =~
Z Rendah Sedang
Kategori
m Sawah Tadah Hujan ® Tegalan

Gambar 3. Grafik nilai biodiversitas

Nilai keanekaragaman spesies tertinggi pada tegalan
terdapat di titik 2 yang terdiri dari tumbuhan bawah dan
perdu dengan komposisi vegetasi 9 batang kubis (Brassica
oleracen var. capitata), 8 batang jotang kuda (Synedrella
nodiflora), 18 batang daun semanggi (Marsilea crenata Presl), 9
batang babandotan (Ageratum conyzoides L), 13 rumpun
rumput belulang (Eleusine indica), 8 batang bayam (Amaranthus
spinosus L), 27 batang cemplonan (Drymaria cordata) serta 8
batang cabai (Capsicum annum) (Gambar 6) sedangkan yang
terendah pada titik 7 dengan komposisi vegetasi 37 batang
daun semanggi (Marsilea crenata Persl) dan 5 rumpun rumput
teki (Cyperus rotundus). Komposisi vegetasi pada lokasi sawah
tadah hujan dengan nilai keanekaragaman spesies tertinggi,
yaitu pada titik 25 yang terdiri dari tumbuhan bawah memiliki
25 rumpun rumput torpedo (Panicum repens), 11 batang jukut
pendul (Cyperus brevifolius), 24 batang songgo langit
(Maecurialis annua) dan 18 rumpun rumput tumpang
(Hypericum japonicum) (Gambar 5). Komposisi vegetasi dengan
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nilai keanekaragaman hayati terendah, yaitu pada titik 27 yang
terdiri dari tumbuhan bawah dan nekromassa dimana hanya
terdapat 12 batang krokot merah (Portulaca oleracea L).

Titik lokasi yang memiliki nilai keanekaragaman
rendah, juga memiliki nilai kemerataan dan nilai kekayaan
yang rendah karena terdapat dominasi spesies dan jenis
vegetasinya. Semakin banyak jumlah jenis vegetasi pada
lanskap maka semakin besar pula nilai indeks kekayaannya
(Anjani et al. 2022). Titik lokasi yang memiliki nilai
keanekaragaman sedang, memiliki nilai kemerataan sedang
karena tidak terdapat dominasi spesies dan setiap spesies
memiliki jumlah individu yang hampir sama namun nilai
kekayaannya rendah karena jumlah jenis vegetasi masih relatif
sedikit. Indeks kemerataan dapat meningkatkan nilai indeks
keanekaragaman, meskipun indeks kekayaan mungkin tetap
rendah (Hanafi et al. 2021). Pengukuran nilai biodiversitas
tanaman analisis lebih lanjut hanya menggunakan data indeks
keanekaragaman jenis dikarenakan sangat terkait dengan
stabilitas dari lingkungan komunitas.

Nilai Serapan Karbon

Simpanan karbon menggambarkan kapasitas suatu
ekosistem untuk menyimpan karbon. Karbon dapat disimpan
tanaman di atas permukaan tanah dalam bentuk biomassa
vegetasi dan nekromassa. Vegetasi atau tanaman memiliki
kemampuan dalam menyerap CO, dan akan disimpan ke
dalam organ-organ tanaman berupa daun, cabang, batang dan
akar yang disimpan dalam bentuk biomassa dan nekromassa.
Biomassa berupa bagian vegetasi yang masih hidup, seperti
batang pokok, cabang, ranting, tajuk, daun, bunga, buah,
tumbuhan bawah atau gulma serta tanaman semusim.
Biomassa dapat dimanfaatkan dalam perhitungan atau
mengkonversi total karbon yang tersimpan dari 50% berat
biomassa kering tanaman. Besarnya simpanan karbon pada
setiap penggunaan lahan bergantung pada berbagai faktor,
seperti keanekaragaman dan kerapatan vegetasi (Lubis dan
Siagian 2024).

Tabel 3. Nilai serapan karbon pada tegalan

Kode Nilai Serapan Kode Nilai Serapan
Lokasi Karbon (ton/ha)  Lokasi Karbon (ton/ha)

1 0,545 11 0,344

2 2,033 12 2,427

3 0 13 0,070

4 0,381 14 0,034

5 0,045 15 0,330

6 0,286 16 0,510

7 1,383 17 1,917

8 2,290 18 1,216

9 2,612 19 1,178
10 10,061

Nilai serapan karbon tertinggi pada tegalan berada
di titik 10 dengan nilai 10,061 ton/ha sedangkan terendah di
titik 14 dengan nilai 0,034 ton/ha (Tabel 3). Pada lokasi 10
terdapat 113 rumpun rumput teki (Cyperus rotundus), 1
batang gamal (Gliricidia sepium), 1 batang singjing karet
(Manihot glaziovii Muel) dan 11 batang singkong (Manihot
esculenta) dengan komposisi stratum tumbuhan bawah dan
perdu sedangkan pada lokasi 14 terdapat 10 batang krokot
merah (Portulaca oleracea L), 1 batang kacang tanah (Arachis
hypogeae L) dan 42 batang jagung (Zea mays L) dengan
komposisi stratum tumbuhan bawah. Berdasarkan hal
tersebut, lokasi yang memiliki komposisi stratum perdu
memiliki nilai serapan karbon yang lebih tinggi karena
memiliki struktur yang lebih besar dan kompleks serta
kemampuan fotosintesis yang lebih efisien. Besarnya

biomassa pada suatu pohon dapat dilihat berdasarkan
diameter batangnya (Amaris dan Sutrisno 2024). Seiring
bertambahnya diameter perdu, kapasitasnya untuk
menyimpan karbon juga meningkat. Dengan bertambahnya
ukuran perdu, lebih banyak biomassa yang dihasilkan, yang
berarti lebih banyak karbon yang disimpan (Irvianty et al.
2023). Jumlah kapasitas karbon tersimpan bergantung pada
daya serap karbon. Dimana semakin besar daya serap karbon
maka semakin tinggi pula karbon yang dapat tersimpan
(Lukmanniah dan Fatimah 2016). Tinggi tanaman juga
berpengaruh dalam penyerapan karbon bersamaan dengan
diameter batang (Adiantoro dan Sutrisno 2024).

Tabel 4. Nilai serapan karbon pada sawah tadah hujan

Kode Nilai Serapan Kode Nilai Serapan
Lokasi Karbon (ton/ha)  Lokasi Karbon (ton/ha)

20 5,751 33 0,350
21 3,938 34 4,869
22 0,443 35 1,782
23 0 36 3,481
24 0 37 1,563
25 1,728 38 1,551
26 1,917 39 1,340
27 3,205 40 5,312
28 1,130 41 0

29 2,003 42 1,499
30 0,171 43 0,628
31 1,369 44 2,632
32 5,134 45 5,701

Nilai serapan karbon tertinggi pada lanskap sawah
tadah hujan terletak pada titik 20 dengan nilai 5,751 ton/ha
sedangkan yang terendah pada titik 31 dengan nilai 1,369
ton/ha (Tabel 4). Pada lokasi 20 terdapat 36 rumpun padi (Oryza
sativa L) dengan sedangkan pada lokasi 31 terdapat 39 rumpun
padi (Oryza sativa L), 5 rumpun rumput teki (Cyperus rotundus)
dan 19 batang tapak dara (Ludwigia decurrens) dimana kedua
titik tersebut memiliki komposisi stratum tumbuhan bawah dan
nekromassa. Kedua lokasi tersebut memiliki stratum yang sama
tetapi nilai serapan karbonnya memiliki selisih cukup besar
karena perbedaan berat basah karena perbedaan ukuran
vegetasi. Vegetasi dengan berat basah yang lebih tinggi
cenderung memiliki kapasitas serapan karbon yang lebih baik
(Ariyanti et al. 2018). Lanskap tegalan titik lokasi 3 (Tabel 2) serta
sawah tadah hujan titik lokasi 23, 24 dan 41 (Tabel 4)
menunjukkan bahwa nilai serapan karbon pada seluruh titik
tersebut adalah 0 (nol) dengan kata lain tidak terdapat serapan
karbon pada lokasi tersebut. Hal itu dikarenakan pada saat

¢

Gambar 5. Sawah tadah hujan titik 25
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pengukuran potensi serapan karbon masih terdapat tanaman
pada titik lokasi tetapi pada saat survei faktual di lanskap,
tanamannya sudah dipanen dan sedang masa pengolahan.

Hubungan antara Nilai Biodiversitas dan Serapan Karbon

Pengujian analisis hubungan, diawali dengan
mengelompokkan 45 titik lokasi menjadi 4 (empat), yaitu
tumbuhan bawah dan perdu; tumbuhan bawah dan
nekromassa; tumbuhan bawah serta nekromassa. Setelahnya
dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas untuk dapat
menentukan analisis lebih lanjut. Uji normalitas dilakukan
untuk mengevaluasi apakah data yang diperoleh dari
pengukuran nilai biodiversitas dan serapan karbon mengikuti
distribusi normal. Kemudian uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah kelompok data memiliki variansi
yang sama atau tidak.

Tabel 5. Hasil uji normalitas dan homogenitas

Nilai Nilai
Kelompok Variabel Normalitas I—I(cs)inoggzl:sis
(Shapiro-Wilk) 11gMean)
Tumbuhan  Serapan Karbon 0,001 (tn) 0,028 (th)
bawah + Nilai 0,702 (n)
perdu Biodiversitas
Tumbuhan Serapan Karbon 0,008 (tn) 0 (th)
bawah + Nilai 0,083 (n)
nekromassa Biodiversitas
Tumbuhan Serapan Karbon 0,100 (n) 0,035 (th)
bawah Nilai 0,403 (n)
Biodiversitas
Nekromassa Serapan Karbon 0,418 (n) 0 (th)
Nilai 0 (tn)
Biodiversitas

Keterangan: n = normal (>0,1); tn = tidak normal (<0,1); th =
tidak homogen (<0,1)

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk (Tabel 4), data
serapan karbon pada kelompok tumbuhan bawah dan perdu
serta tumbuhan bawah dan nekromassa menunjukkan nilai p
< 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi
normal, sedangkan nilai biodiversitasnya memiliki p > 0,1,
sehingga memenuhi asumsi normalitas. Kelompok tumbuhan
bawah, baik serapan karbon maupun biodiversitas memenuhi
asumsi normalitas karena nilai p yang diperoleh lebih besar
dari 0,1. Sementara itu, pada kelompok nekromassa, hanya
serapan karbon yang terdistribusi normal, sedangkan
biodiversitas tidak. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
homogenitas varians, semua kelompok menunjukkan nilai Sig.
Based on Mean < 0,1 yang menandakan bahwa data tidak
homogen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar data tidak memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, sehingga analisis lebih lanjut dilakukan
menggunakan metode non-parametrik.

Analisis hubungan dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel, yaitu nilai biodiversitas dan
serapan karbon dapat juga menentukan arah serta kekuatan
hubungan tersebut. Penentuan nilai hubungan antara dua
variabel tersebut menggunakan nilai hubungan yang biasanya
diklasifikasikan berdasarkan nilai koefisien hubungan (r) yang
berkisar antara -1 hingga 1. Hubungan sangat lemah jika (r)
berada di antara 0,00-0,19; lemah pada 0,20-0,39; sedang pada
0,40-0,59; kuat pada 0,60-0,79; dan sangat kuat jika berada di
antara 0,80-1,00. Jika (r) bernilai positif, maka hubungan antara
dua variabel bersifat searah, yaitu jika satu variabel meningkat,
variabel lainnya juga cenderung meningkat. Sebaliknya, jika (1)

bernilai negatif, hubungan bersifat berlawanan, yaitu
peningkatan satu variabel akan diikuti dengan penurunan
variabel lainnya. Jika (r) mendekati 0, hubungan antara
variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan linear yang
signifikan (Roflin dan Zulvia 2021). Analisis hubungan (Rank
Spearman) digunakan pada titik lokasi berdasarkan
pengelompokan kombinasi stratumnya dan dilanjutkan
dengan uji beda (Friedmann).

Tabel 6. Hasil analisis hubungan dan uji beda

Kelompok Analisis Hubungan Uji Beda
(Rank Spearman) (Friedmann)

Tumbuhan bawah 0,610 (tb) 0,480 (ts)
+ perdu

Tumbuhan bawah 0,129 (tb) 0 (s)
+ nekromassa

Tumbuhan bawah 0,959 (tb) 0,705 (ts)
Nekromassa 0 (tb) 0,083 (s)

Ket: tb = tidak berhubungan (<0,1); s
tidak signifikan (>0,1)

signifikan (<0,1); ts =

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara nilai
biodiversitas tanaman dan serapan karbon pada lokasi yang
memiliki kombinasi stratum tumbuhan bawah dan perdu
adalah -0,214 dengan status hubungan rendah. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa adanya hubungan negatif antara
nilai biodiversitas dan serapan karbon, dimana semakin
tinggi nilai biodiversitas tanaman cenderung disertai
penurunan nilai serapan karbonnya. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti dominasi jenis
spesies memiliki laju pertumbuhan yang rendah sehingga
kurang optimal dalam menyerap karbon. Titik lokasi 10
terdapat 113 rumpun rumput teki (Cyperus rotundus) sebagai
tumbuhan bawah yang seragam dan terdapat 13 jumlah
perdu yang beragam, yaitu 1 batang gamal (Gliricidia sepium),
1 batang singkong karet (Manihot glaziovii) dan 11 batang
singkong (Manihot esculenta) yang memiliki serapan karbon
paling tinggi namun memiliki nilai biodiversitas paling
rendah. Titik lokasi 11 terdapat 41 tanaman tumbuhan bawah
yang beragam, yaitu 10 batang daun bawang (Allium
fistulosum), 12 rumpun katumpangan (Pilea microphylla), dan
19 batang bribil (Galinsoga quadriradiata) serta 15 batang
perdu (Capsicum annum) yang memiliki serapan karbon
terendah namun memiliki nilai biodiversitas yang tinggi.
Oleh sebab itu, biodiversitas tidak memiliki keterkaitan
dengan simpanan karbon. Cadangan karbon atau karbon
tersimpan tidak berhubungan dengan biodiversitas vegetasi
(Ananda dan Sutrisno 2022).

Serapan karbon yang dihasilkan lokasi 10 memiliki nilai
yang lebih tinggi disebabkan oleh perbedaan ukuran diameter
dan tinggi perdu (Gambar 6). Titik lokasi 10 memiliki perdu
yang berdiameter lebih besar serta tinggi tanaman lebih tinggi
dibandingkan dengan perdu pada lokasi 11. Semakin besar
ukuran tanaman (diameter dan tinggi) akan lebih tinggi
kandungan biomassanya (Marianingsih et al. 2023). Dimana
semakin tinggi kandungan biomassa tanaman maka lebih
besar nilai serapan karbonnya. Hal tersebut dikarenakan
biomassa tanaman dan nilai serapan karbon memiliki
hubungan positif sehingga saat terjadi peningkatan maupun
penurunan nilai biomassa tanaman maka terjadi pula pada
nilai serapan karbonnya. Nilai stok karbon pada berbagai
lokasi dipengaruhi oleh rata-rata diameter batang serta basal
area. Dimana kapasitas karbon (C) pada tanaman dipengaruhi
oleh umurnya yang berbanding lurus dengan diameter batang
(Isda et al. 2024). Oleh karena itu semakin besar nilai serapan
karbon maka semakin tua umur tanaman (Ramdhani dan
Fatimah 2013).
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Gambar 6. Tegalan titik 10

Jumlah total individu spesies pada lokasi 10 lebih
banyak dibandingkan dengan lokasi 11, namun nilai
biodiversitasnya lebih tinggi lokasi 11. Keadaan tersebut dapat
terjadi dikarenakan jenis dan jumlah individu setiap jenis
tumbuhan bawah pada lokasi 11 lebih beragam dibandingkan
dengan lokasi 10 yang cenderung seragam. Semakin banyak
jumlah spesies yang beragam dan variasi jumlah individu
spesies maka semakin tinggi nilai biodiversitas pada suatu
lokasi (Mokodompit et al. 2022). Keragaman spesies yang
melimpah cenderung memiliki ekosistem yang lebih kompleks
serta stabil, dimana terjadi interaksi dinamis antar jenis.

Berdasarkan hasil analisis uji beda, nilai serapan
karbon memiliki rata-rata 2,3678 dengan standar deviasi
3,34049 yang menunjukkan adanya variasi dalam
kemampuan serapan karbon antar sampel. Sementara itu,
nilai biodiversitas memiliki rata-rata 1,0865 dengan standar
deviasi 0,49993 yang juga menunjukkan adanya perbedaan
biodiversitas di berbagai sampel yang diuji. Dalam hal
rentang nilai serapan karbon memiliki nilai minimum 0,34
dan maksimum 10,06 yang mencerminkan adanya perbedaan
signifikan dalam kapasitas penyerapan karbon di berbagai
lokasi atau kondisi. Sementara itu, nilai biodiversitas berkisar
antara 0,39 hingga 2,05 yang menunjukkan bahwa seluruh
sampel memiliki tingkat biodi-versitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil tes statistik diperoleh hasil Asymp. Sig
sebesar 0,480 >0,1 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbedaan antara nilai biodiversitas dengan serapan karbon
pada lanskap yang memiliki kom-posisi stratum tumbuhan
bawah dan perdu tidak signifikan.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara nilai
biodiversitas dengan nilai serapan karbon pada lokasi yang
memiliki stratum tumbuhan bawah dan nekromassa adalah -
0,014. Nilai ini mengindikasikan bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut sangat lemah dan hampir tidak
menunjukkan hubungan, baik positif maupun negatif. Dengan
kata lain, peningkatan atau penurunan nilai biodiversitas pada
lokasi tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai serapan karbon. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti karakteristik spesifik dari tumbuhan
bawah dan nekromassa yang mungkin memiliki kontribusi
kecil terhadap serapan karbon dibandingkan dengan stratum
vegetasi lainnya yaitu perdu. Titik lokasi 20 terdapat 36 Oryza
sativa yang seragam (Gambar 8). Titik lokasi 31 terdapat 39
Oryza sativa, 5 Cyperus rotundus dan 19 Ludwigia decurrens yang
beragam. Komposisi jenis spesies yang berbeda dapat
mempengaruhi nilai biodiversitas. Oleh karena itu, lokasi 31
memiliki nilai biodiversitas yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi 20. Semakin banyak susunan

spesies pada suatu komunitas akan meningkatkan nilai
biodiversitas pada komunitas tersebut. Begitu pula sebaliknya,
jika nilai biodiversitas rendah maka komunitas tersebut
tersusun atas sedikit spesies serta terdapat dominasi dari satu
spesies (Indriyanto 2017).

Serapan karbon pada lokasi 20 lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi 31 disebabkan oleh perbedaan
ukuran tanaman serta kondisi dan banyaknya nekromassa.
Lokasi 20 memiliki ukuran tanaman yang lebih besar
dibandingkan dengan lokasi 31 sehingga nilai biomassanya
tinggi. semakin kecil ukuran tumbuhan bawah mempengaruhi
biomassa dan serapan karbonnya menjadi rendah (Paradika et
al. 2021). Nilai serapan karbon pada nekromassa merupakan
banyaknya karbon tersimpan di dalam nekromassa kasar
maupun halus tanaman di lokasi, terutama yang sudah berada
di atas tanah. Nekromassa pada lokasi 20 memiliki kondisi
yang basah dan relatif lebih banyak dibandingkan dengan
lokasi 31 sehingga serapan karbonnya lebih tinggi. Semakin
besar volume dan massa nekromassa maka semakin tinggi
juga karbon yang tersimpan di dalamnya sebelum dilepaskan
kembali ke atmosfer atau diserap ke dalam tanah sebagai
bahan organik (Araujo 2023; Prawira et al. 2026).

Berdasarkan hasil analisis uji beda, nilai serapan karbon
memiliki rata-rata 3,0555 dengan standar deviasi 1,77293 yang
menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan serapan
karbon antar sampel. Sementara itu, nilai biodiversitas
memiliki rata-rata 0,6149 dengan standar deviasi 0,48587 yang
juga menunjukkan adanya perbedaan biodiversitas di berbagai
sampel yang diuji. Rentang nilai serapan karbon memiliki nilai
minimum 1,22 dan maksimum 5,75 yang mencerminkan
adanya perbedaan signifikan dalam kapasitas penyerapan
karbon di berbagai lokasi atau kondisi. Sementara itu, nilai
biodiversitas berkisar antara 0,00 hingga 1,37 yang menunjuk-
kan bahwa beberapa sampel memiliki biodiversitas nol,
sementara yang lain memiliki tingkat biodiversitas yang lebih
tinggi. Berdasarkan hasil tes statistik diperoleh hasil Asymp.
Sig sebesar 0,000 <0,1 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai biodi-
versitas dengan serapan karbon pada lanskap yang memiliki
komposisi stratum tumbuhan bawah dan nekromassa.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara nilai
biodiversitas dengan nilai serapan karbon pada lokasi yang
memiliki stratum tumbuhan bawah adalah 0,631 dengan status
berhubungan sedang. Nilai tersebut mengindikasikan adanya
hubungan positif sedang antara kedua variabel, yang berarti
bahwa peningkatan biodiversitas cenderung diikuti oleh
peningkatan serapan karbon. Hubungan positif ini dapat
menunjukkan bahwa semakin beragam jenis tumbuhan bawah
di suatu ekosistem, semakin besar pula potensi serapan karbon
melalui proses fotosintesis dan akumulasi biomassa. Laju
pertumbuhan pada tanaman mempengaruhi jumlah biomassa
dan simpanan karbon, dimana semakin tinggi laju
pertumbuhan tanaman akan tinggi pula nilai biomassa serta
simpanan karbonnya (Amanda ef al. 2024; Dewi et al. 2026).

Titik lokasi 36 terdapat 56 rumpun padi (Oryza sativa L),
20 rumpun rumput timunan (Leptochloa chinensis) dan 9 batang
bayam dempo (Alternanthera philoxeroides) yang memiliki
serapan karbon tertinggi dan nilai biodiversitas lebih tinggi
(Gambar 9). Titik lokasi 14 hanya terdapat 10 batang krokot
merah (Portulaca oleracea L), 1 batang kacang tanah (Arachis
hypogeae L) dan 42 batang jagung (Zea mays L) dimana memiliki
jumlah vegetasi yang lebih sedikit sehingga memiliki nilai
biodiversitas dan serapan karbon rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa lokasi 36 memiliki kontribusi pada
peningkatan kapasitas serapan karbon karena memiliki nilai
biodiversitas yang tinggi. Setiap tanaman memiliki nilai
biomassa yang berbeda-beda sehingga kemungkinan
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" Gambar 8. Sawah tadah hujan titik 36

keragaman spesies pada lokasi 36 mendukung proses
fotosintesis yang optimal serta terjadi peningkatan akumulasi
biomassa dan berdampak pada tingginya jumlah karbon yang
terserap. Jenis tumbuhan bawah berperan dalam variasi
simpanan karbon di berbagai tipe penggunaan lahan
(Luhulima et al. 2020).

Berdasarkan hasil analisis uji beda, nilai serapan karbon
memiliki rata-rata 1,1099 dengan standar deviasi 1,24313 yang
menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan serapan
karbon antar sampel. Sementara itu, nilai biodiversitas
memiliki rata-rata 0,5771 dengan standar deviasi 0,48794 yang
juga menunjukkan adanya perbedaan biodiversitas di berbagai
sampel yang diuji. Dalam hal rentang nilai serapan karbon
memiliki nilai minimum 0,03 dan maksimum 3,48 yang
mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam kapasitas
penyerapan karbon di berbagai lokasi atau kondisi. Sementara
itu, nilai biodiversitas berkisar antara 0,00 hingga 1,40 yang
menunjukkan bahwa beberapa sampel memiliki biodiversitas
nol, sementara yang lain memiliki tingkat biodiversitas yang
lebih tinggi. Berdasarkan hasil tes statistik diperoleh hasil
Asymp. Sig sebesar 0,705 >0,1 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa perbedaan antara nilai biodiversitas
dengan serapan karbon pada lanskap yang memiliki
komposisi stratum tumbuhan bawah tidak signifikan.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara nilai
biodiversitas dengan nilai serapan karbon pada lokasi yang
memiliki stratum nekromassa adalah 0 dengan status
hubungan tidak berhubungan. Dimana sebesar apapun nilai
serapan karbon pada lokasi yang hanya memiliki stratum
nekromassa maka tidak memiliki nilai biodiversitas atau nol.
Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear
antara keduanya sehingga perubahan nilai biodiversitas tidak
berpengaruh secara langsung pada nilai serapan karbon.
Dengan kata lain, peningkatan atau penurunan biodiversitas
pada stratum nekromassa tidak berhubungan dengan
fluktuasi dalam kapasitas serapan karbon. Tidak adanya
hubungan antara nilai biodiversitas dengan nilai serapan
karbon pada lokasi yang memiliki stratum nekromassa dapat

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti sifat nekromassa
yang terdiri dari materi organik mati yaitu nekromassa kasar
dan nekromassa halus (seresah) yang tidak secara langsung
berperan dalam proses fotosintesis serta penyerapan karbon
secara aktif. Meskipun nekromassa dapat menyimpan karbon
dalam jangka waktu tertentu melalui proses dekomposisi, hal
tersebut tidak bergantung pada nilai biodiversitas melainkan
faktor lain seperti tingkat pembusukan, aktivitas
mikroorganisme serta kondisi lingkungan yang memengaruhi
pelepasan karbon ke atmosfer ataupun penyerapannya ke
dalam tanah. Nekromassa hanya mampu menyimpan sisa
biomassa dan karbon yang telah diserap tanaman selama
masih hidup dan aktif berfotosintesis (Kusuma ef al. 2022).
Setelah tanaman mati dan berubah menjadi nekromassa maka
tidak dapat menyerap karbon dan menyimpan biomassa
karena tidak memiliki kemampuan untuk berfotosintesis.

Berdasarkan hasil analisis uji beda, nilai serapan karbon
memiliki rata-rata 1,0487 dengan standar deviasi 0,37320 yang
menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan serapan
karbon antar sampel. Sementara itu, nilai biodiversitas
memiliki rata-rata 0,000 dengan standar deviasi 0,000 yang
juga menunjukkan tidak adanya perbedaan biodiversitas di
berbagai sampel yang diuji. Dalam hal rentang nilai serapan
karbon memiliki nilai minimum 0,63 dan maksimum 1,34 yang
mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam kapasitas
penyerapan karbon di berbagai lokasi atau kondisi. Sementara
itu, nilai biodiversitas berkisar antara 0,00 hingga 0,00 yang
menunjukkan bahwa seluruh sampel memiliki biodiversitas
nol. Berdasarkan hasil tes statistik diperoleh hasil Asymp. Sig
sebesar 0,083 < 0,1 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbedaan antara nilai biodiversitas dengan serapan karbon
pada lanskap yang memiliki komposisi stratum nekromassa
adalah signifikan.

i

Terdapat hubungan positif antara nilai biodiversitas
dan serapan karbon apabila lokasi titik sampel memiliki jenis
penggunaan lahan yang sama. Namun jika penggunaan
lahannya berbeda maka hubungan tersebut dapat bersifat
negatif, terutama ketika komposisi tanaman yang memiliki
tingkat serapan karbon tinggi dan jenis vegetasi yang
seragam. Hal ini didukung oleh hasil analisis uji beda, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
dalam nilai serapan karbon antara ekosistem tegalan dan
sawah tadah hujan, serta di antara berbagai stratum vegetasi,
yaitu tumbuhan bawah dan perdu, tumbuhan bawah, nekro-
massa, serta tumbuhan bawah dan nekromassa. Meskipun
demikian, apabila komposisi lanskap titik sampel seragam
dan diuji lebih lanjut, terdapat kemungkinan hubungan
positif antara serapan karbon dan biodiversitas, meskipun
kekuatannya hanya berada pada tingkat sedang atau tidak
terlalu kuat. Selain itu, hasil uji beda juga menunjukkan
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bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam nilai
biodiversitas dan serapan karbon antara tegalan dan sawah
tadah hujan. Namun perbedaan nyata ditemukan pada lokasi
dengan stratum tumbuhan bawah dan nekromassa, yang
mengindikasikan adanya pengaruh struktur vegetasi
terhadap tingkat keanekaragaman hayati di suatu ekosistem.
Lanskap dengan struktur vegetasi kompleks memiliki
potensi lebih besar dalam menyimpan karbon sekaligus
meningkatkan nilai biodiversitas (Kaswanto et al. 2016).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian nilai biodiversitas dan
serapan karbon yang dikelompokkan berdasarkan komposisi
vegetasi, didapatkan bahwa kelompok dengan pengambilan
karbon tertinggi adalah perdu dan tumbuhan bawah di lokasi
10 pada penggunaan lahan tegalan, sedangkan yang teren-
dah adalah tumbuhan bawah di lokasi 14 pada penggunaan
lahan tegalan. Sementara itu, kelompok dengan nilai keane-
karagaman hayati tertinggi adalah perdu dan tumbuhan
bawah di lokasi 2 pada penggunaan lahan tegalan, sedang-
kan yang terendah adalah kelompok tumbuhan bawah dan
nekromassa di lokasi 25 pada penggunaan lahan sawah tadah
hujan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara nilai biodiversitas dan nilai
serapan karbon vegetasi pada agroekosistem tegalan dan
sawah tadah hujan di setiap komposisi vegetasi. Pada uji
beda, terdapat perbedaan antara nilai biodiversitas dan
serapan karbon pada komposisi vegetasi tumbuhan bawah
dan nekromassa serta nekromassa saja, sehingga dapat
dikatakan bahwa nekromassa yang menjadi faktor pembeda.

Saran

Penataan lanskap dengan kombinasi dari kurang lebih
dua stratum dengan jenis yang beragam pada agroekosistem
tegalan dan sawah tadah hujan diperlukan untuk
meningkatkan nilai biodiversitas dan serapan karbon.
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